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A. Analisis Situasi
1. Latar Belakang

Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) sebagai salah satu lembaga
yang menghasilkan tenaga kependidikan telah berusaha meningkatkan kualitas
pendidikan agar mampu menghasilkan lulusan yang lebih baik dan lebih
profesional. Salah satu model yang dipilih adalah pelaksanaan PPL Praktik
Pengalaman Lapangan) secara terpadu. PPL pembentukan dan peningkatan
kemampuan profesional. Kedua misi yang berbeda tersebut dipadukan untuk
mencapai misi yang lebih besar, yang antara lain adalah pemberdayaan
pendidikan di sekolah dan pemberdayaan para mahasiswa peserta PPL itu
sendiri.

Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu upaya
yang dilakukan oleh Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) untuk
mengembangkan dan menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama kuliah,
untuk diterapkan dalam kehidupan nyata khususnya di lembaga pendidikan
formal, lembaga pendidikan non formal serta masyarakat. Praktek Pengalaman
Lapangan (PPL) diharapkan dapat menjadi bekal bagi mahasiswa sebagai
wahana untuk membentuk tenaga kependidikan yang profesional serta siap
untuk memasuki dunia pendidikan, serta mempersiapkan dan menghasilkan
tenaga kependidikan atau calon guru yang memiliki kompetensi pedagogik,
sikap, pengetahuan dan keterampilan yang profesional sebagai seorang tenaga
kependidikan.

PPL juga merupakan salah satu mata kuliah wajib yang harus
ditempuh oleh seluruh mahasiswa UNY yang mengambil jurusan
kependidikan. Mata kuliah PPL dilaksanakan dengan tujuan untuk
menyiapkan dan menghasilkan guru atau tenaga kependidikan yang memiliki
nilai, sikap, pengetahuan, dan keterampilan profesional. Hal ini sejalan dengan
kompetensi guru dalam UU No.14 tahun 2005 tentang guru dan dosen.



PPL secara sederhana dapat dimengerti untuk memberikan
kesempatan bagi mahasiswa agar dapat mempraktikan beragam teori yang
mereka terima di bangku kuliah. Pada saat kuliah mahasiswa menerima atau
menyerap ilmu yang bersifat teoritis, oleh karena itu, pada saat PPL ini
mahasiswa berkesempatan untuk mempraktikan ilmunya, agar para mahasiswa
tidak sekedar mengetahui suatu teori, tetapi lebih jauh lagi mereka juga
memiliki kemampuan untuk menerapkan teori tersebut, tidak hanya dalam
situasi simulasi tetapi dalam situasi sesungguhnya (real teaching).

Pengalaman-pengalaman yang diperolah selama PPL diharapkan
dapat dipakai sebagai bekal untuk membentuk calon guru tenaga kependidikan
yang profesional. Melihat latar belakang yang ada, praktikan melaksanakan
PPL di tempat yang dipilih sebelumnya dari beberapa tempat yang telah
ditentukan oleh pihak UPPL. Praktikan melaksanakan kegiatan PPL di SMP N
1 Berbah. SMP ini berlokasi di JIn. Tanjungtirto, Kalitirto, Berbah, Sleman
Yogyakarta. Sebelum kegiatan PPL dilaksanakan, dilakukan kegiatan
observasi terlebih dahulu secara garis besar yang berhubungan dengan
permasalahan dan potensi pembelajaran yang ada di sekolah tersebut. Hal-hal
yang diamati antara lain:

a. Perangkat pembelajaran seperti Kurikulum 2013, Silabus, dan RPP.

b. Proses pembelajaran, meliputi membuka pelajaran, penyampaian
materi, metode pembelajaran, penggunaan bahasa, penggunaan waktu,
gerak, cara memotivasi siswa, teknik bertanya, teknik penguasaan
kelas, penggunaan media, bentuk dan cara evaluasi, serta menutup
pelajaran.

c. Perilaku siswa meliputi perilaku siswa didalam kelas dan diluar kelas.

2. Permasalahan

Hasil observasi yang telah dilaksanakan secara garis besar adalah
baik. Hanya saja dalam Pelaksanaannya media dan alat yang digunakan
kurang begitu maksimal dan terkesan hanya menggunakan peralatan olahraga
seadanya padahal peralatan olahraga yang dimiliki SMP N 1 Berbah cukup
beragam. Hasil observasi yang lebih lengkap terlampir. (Sumber: Lampiran

Observasi Kelas)



3. Potensi Pembelajaran
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Berbah terletak di Jin.
Tanjungtirto, Kalitirto, Berbah, Sleman, Yogyakarta. Sekolah ini berada di
wilayah yang cukup strategis dikarenakan SMP N 1 Berbah tidak berada di
tengah kota namun juga tidak terlalu jauh dari kota sehingga terdapat akses
yang cukup mudah untuk mendapatkan sesuatu. Lokasi yang cukup jauh dari
kota membuat suasana SMP Negeri 1 Berbah terlihat tenang sehingga dalam
pelaksanaan proses pembelajaran menjadi lebih kondusif. SMP Negeri 1
Berbah merupakan sekolah yang memiliki potensi besar. Dari hasil
pengamatan diperoleh beberapa informasi yang relevan tentang potensi yang
dimiliki sekolah yang bisa dijadikan referensi dalam kegiatan Praktek
Pengalaman Lapangan.
a. Kondisi Fisik Sekolah
Kondisi fisik sekolah pada umumnya sudah baik dan memenuhi
syarat untuk menunjang proses pembelajaran. SMP N 1 Berbah memiliki
fasilitas-fasilitas yang cukup memadai guna menunjang proses
pembelajaran. Sekolah ini berada tidak jauh dari jalan raya sehingga
mudah dijangkau oleh akses apapun.
Beberapa sarana dan prasarana yang mampu menunjang proses
pembelajaran antara lain sebagai berikut.
1) Ruang Kelas
SMP N 1 Berbah memiliki 12 ruang kelas yang terdiri dari
kelas VII sebanyak 4 kelas, kelas VIII sebanyak 4 kelas, dan 4
kelas untuk kelas IX. Masing-masing kelas memiliki fasilitas
untuk menunjang proses pembelajaran meliputi  meja, kursi,
whiteboard, papan absensi, dll. Teruntuk kelas IX sudah
dilengkapi dengan proyektor yang dapat memudahkan proses
belajar secara modern. Sehingga para guru yang mengajar juga
memiliki metode lebih mudah dalam melakukan transfer ilmu
terhadap siswa.

2) Ruang Perkantoran
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Ruang perkantoran terdiri dari ruang Kepala Sekolah, ruang
Tata Usaha (TU), ruang Guru, ruang Bimbingan dan Konseling,
dan ruang ATK.

Laboratorium

Keberadaan laboratorium memegang peranan penting dalam
proses pembelajaran sehingga kelengkapan dan pengelolaan yang
baik sangat diperlukan. Laboratorium yang dimiliki SMP N 1
Berbah ada 4 ruang, yaitu 2 ruang laboratorium komputer, dan 1

ruang laboratorium IPA, 1 laboratorium bahasa.

4) Mushola

5)

6)

Mushola sekolah berada di tengah-tengah bagian belakang
sekolah . Mushola ini berfungsi sebagai tempat ibadah sholat bagi
seluruh warga SMP N 1 Berbah yang beragama Islam dan sebagai
tempat melakukan kegiatan kerohanian Islam bagi siswa maupun
guru. Peralatan ibadah telah ada dengan pembersihan mushola
yang dilakukan PPL 2014 keadaan mushola terlihat rapi bersih.
Ruang Kegiatan Siswa

Ruang kegiatan siswa yang ada adalah UKS. Ruang Penunjang
Kegiatan Pembelajaran terdiri dari ruang perpustakaan, ruang
keterampilan, ruang musik, ruang karawitan, ruang olahraga dan
ruang OSIS.

Perpustakaan Sekolah

Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana penting
untuk mencapai tujuan pembelajaran terutama untuk mencapai
tujuan pembelajaran.

Fasilitas yang ada di Perpustakaan SMP Negeri 1 Berbah :

a) Fasilitas Ruang Baca

b) buku-buku pelajaran yang terkait dalam pembelajaran
c) Kamus, Majalah dan Koran.

d) Fasilitas hotspot.
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e) Untuk siswa, terdapat kartu peminjaman yang dapat
digunakan ketika siswa akan meminjam buku sebagai nama
pengenal dan jaminan buku.

Bimbingan Konseling

Terdapat satu ruangan Bimbingan Konseling (BK) yang
terletak disebelah ruang guru. BK membantu dan memantau
perkembangan psikologis peserta didik dari berbagai hal yang
mempengaruhinya serta memberikan informasi-informasi penting
yang dibutuhkan oleh peserta didik. Pembagian tugas BK meliputi
konselor (guru pembimbingan konseling) sebagai pelaksana
kegiatan bimbingan melalui proses belajar mengajar, wali
memberikan pelayanan kepada peserta didik sesuai dengan peranan
dan tanggung jawabnya.

Ruang UKS dan Koperasi Sekolah

Ruang Unit Kesehatan Sekolah (UKS) berada disamping
ruang kantor dan di halaman depan sekolah yang bersebelahan
dengan parkiran. Ruang UKS terdapat 7 tempat tidur yang
dilengkapi kasur, slimut, bantal, selain itu terdapat 2 lemari, 2 meja
kerja, poster-poster, serta alat ukur kesehatan baik timbangan berat
badan, pengukur tingggi badan, tensi meter, dan termometer.

SMP Negeri 1 Berbah juga memiliki koperasi yang
operasionalnya didukung dengan tersedianya ruang koperasi yang
menyediakan kebutuhan belajar peserta didik dan guru . Yang
pengelolaannya sudah berjalan dengan baik dan di jalankan oleh
guru penanggung jawab sendiri sehingga koperasi berjalan dengan
baik dan memiliki andil besar terhadap kebutuhan penunjang anak

dalam belajar.

9) Sarana Penunjang

a) Tempat parkir guru dan karyawan
b) Parkir sepeda siswa

c) Ruang piket KBM

d) Pos penjaga



e) Kantin sekolah

f) Kamar mandi/WC guru maupun siswa

g) Ruang aula

h) Lapangan Sepakbola, basket, voli dan lapangan bulu
tangkis.

b. Kondisi non fisik Sekolah

1)

2)

3)

Potensi guru

Jumlah tenaga pengajar atau guru di SMP N 1 Berbah adalah 30
orang PNS S1, dan 3 orang Guru Honorer dengan tingkat
pendidikan S1. Setiap tenaga pengajar di SMP N 1 Berbah
mengampu mata pelajaran yang sesuai dengan keahlian di
bidangnya masing-masing.
Potensi karyawan

Karyawan di SMP N 1 Berbah sudah mencukupi, yaitu terdiri
atas 8 orang yang masing-masing telah membawahi bidang sesuai
dengan keahliannya. Klasifikasi pekerjaan 3 karyawan tetap yang
bekerja sebagai tenaga TU (Tata Usaha) dan 2 tenaga tidak tetap
yang membantu TU. 1 penjaga dan 2 penjaga malam merupakan
karyawan tidak tetap.

Organisasi Peserta didik dan Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler yang terdapat di SMP N 1 Berbah
seluruhnya ada 6 aktifitas di antaranya yaitu Sepak Bola, Voli,

Pramuka, Basket, Tari, Seni musik.

Kegiatan Ekstrakurikuler berjalan lancar dan telah ada jadwal
kegiatan secara rutin. Dalam satu minggu hampir selalu ada kegiatan
setelah jam pelajaran usai. Melalui ekstrakurikuler inilah potensi

peserta didik dapat disalurkan dan dikembangkan.



B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL

1. Perumusan Program PPL

Dalam merumuskan program PPL lokasi SMP N 1 Berbah mahasiswa

telah melaksanakan:

Sosialisasi dan Koordinasi

L

Observasi KBM dan Menejerial

Observasi Potensi

e ©

Identifikasi Permasalahan

@

Diskusi Guru dan Kepala Sekolah
f. Rancangan Program
g. Meminta persetujuan koordinator PPL sekolah tentang rancangan

program yang akan dilaksanakan

2. Rancangan Kegiatan KKN - PPL

a. Program PPL

Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan mahasiswa tahun 2014,

dilaksanakan pada tanggal 2 juli 2014 sampai dengan 17 September 2014,

yaitu :

a)

b)

Tahap Persiapan di kampus

Tahap persiapan di kampus diawali dengan kegiatan pengajaran
mikro selama satu semester sebagai awal kegiatan PPL dan pembekalan
oleh pihak Jurusan sebagai bekal sebelum diterjunkan di sekolah
dilaksanakan selama satu hari.
Observasi Fisik Sekolah

Tahap ini bertujuan agar mahasiswa memperoleh gambaran tentang
sekolah terutama yang berkaitan dengan situasi dan kondisi sekolah
sebagai tempat mahasiswa melaksanakan praktik, agar mahasiswa dapat
menyesuaikan diri serta menyesuaikan program PPL.
Observasi Proses Belajar Mengajar Di dalam Kelas

Tahap ini bertujuan agar mahasiswa memperoleh pengetahuan dan
pengalaman terlebih dahulu mengenai tugas menjadi seorang guru,
khususnya tugas dalam mengajar. Obyek pengamatannya adalah

kompetensi profesional yang dicalonkan guru pembimbing. Selain itu



d)

f)

juga pengamatan terhadap keadaan kelas yang sebenarnya dan pada
proses belajar yang terjadi di kelas. Observasi kegiatan proses belajar
mengajar bertujuan untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman
pendahuluan mengenai proses belajar mengajar yang berlangsung,
proses pendidikan yang lain dilembaga tersebut, tugas guru, dan kepala
sekolah, tugas instruktur dan lembaga, pemanfaatan media dalam proses
belajar mengajar, hambatan atau kendala serta pemecahannya.
Persiapan Perangkat Pembelajaran

Persiapan ini merupakan praktik mengajar terbimbing. Mahasiswa
mendapat arahan dari guru pembimbing untuk menyiapkan perangkat
pembelajaran yang harus diselesaikan seorang guru. Perangkat
pembelajaran tersebut meliputi : KKM, Kode etik guru dan Ikar guru,
Kaldik Sekolah, Prolak Harian, Silabus dan Rencana Pelaksanaan
pembelajaran (RPP).
Praktik Mengajar

Praktik pembelajaran di kelas bertujuan untuk menerapkan,
mempersiapkan dan mengembangkan kemampuan mahasiswa sebagai
calon pendidik, sebelum mahasiswa terjun langsung ke dunia
pendidikan seutuhnya. Praktik mengajar minimal dilakukan sebanyak
delapan kali pertemuan dengan indikator pembelajaran yang berbeda-
beda untuk setiap pertemuan. Sesuai dengan pembagian jadwal
mengajar oleh guru pembimbing yang bersangkutan maka mahasiswa
melaksanakan praktik mengajar dikelas VIIB, VIIC, VIIIB, VIIIC
dengan alokasi perkelas setiap pertemuan 3 jam pelajaran perminggu.
Tahap inti dari praktik pengalaman lapangan adalah latihan mengajar di
kelas. Pada tahap ini mahasiswa praktikan diberi kesempatan untuk
menggunakan seluruh kemampuan dan keterampilan mengajar yang
diperoleh dari pengajaran mikro.
Praktik Persekolahan

Kegiatan praktik persekolahan di SMP N 1 Berbah adalah:
1) Upacara bendera hari senin,

2) Piket Perpustakaan



9)

3) Piket UKS
4) Piket TU
Penyusunan dan pelaksanaan evaluasi

Evaluasi merupakan tolak ukur keberhasilan proses kegiatan
belajar mengajar di kelas. Kegiatan evaluasi ini bertujuan untuk
mengetahui kemampuan siswa dalam menangkap atau memahami
materi yang telah disampaikan oleh mahasiswa. Dimana sebelum
melaksanakan evaluasi, mahasiswa telah menentukan Kkisi-kisi dari
setiap soal. Dalam setiap soal tersebut memiliki indikator yang berbeda-
beda sesuai dengan kurikulum yang sedang digunakan di sekolah.
Sehingga setiap soal mampu mewakili satu atau lebih indikator dalam

satu kompetensi dasar yang sama.

h) Penyusunan Laporan PPL

Kegiatan penyusunan laporan merupakan tugas akhir dari kegiatan
PPL, yang berfungsi sebagai laporan pertanggung jawabkan mahasiswa
atas pelaksanaan PPL. Laporan ini bersifat individu. Laporan ini
disusun secara tertulis yang nantinya diketahui oleh guru pembimbing,
dosen pembimbing PPL, Koordinator PPL dan Kepala SMP N 1
Berbah.

Penarikan PPL

Kegiatan penarikan PPL dilakukan pada hari Selasa, tanggal 23
September 2014 yang sekaligus menandai berakhirnya kegiatan PPL di
SMP N 1 Berbah.

Demikian tahap-tahap dalam program dan rancangan praktik

pengalaman lapangan yang dilaksanakan di SMP N 1 Berbah.



